
LEMBAGA multilateral Dana Investasi Iklim (Climate 
Investment Fund/CIF) setuju mengucurkan dana 
US$80 juta kepada Indonesia karena dinilai paling 
siap sebagai lokasi proyek percontohan penguran-
gan emisi karbon dari kawasan hutan.  
 
Staf Ahli Menteri Kehutanan Bidang Kelembagaan, 
Hadi Susanto Pasaribu di Jakarta, kemarin mengata-
kan keputusan itu diambil dalam Forum Kemitraan 
CIF di Manila, pertengahan Maret lalu.  
 
Dana itu akan dikucurkan melalui program investasi 
kehutanan (Forest Investment Program/FIP) yang 
dijalankan CIF. "Selain Indonesia, Burkina Faso, 
Ghana, Laos dan Peru juga mendapat fasilitas se-
rupa," kata Hadi. 

CIF adalah adalah kolaborasi antara bank-bank pem-
bangunan multilateral dan negara-negara donor yang 
bertujuan menjembatani kurangnya pembiayaan 
pada kegiatan pencegahan perubahan iklim yang 
belum tertangani pada skema-skema yang saat ini 
sudah ada, seperti GEF (Global Environment Facil-
ity), FCPF (Forest Carbon Partnership Facility) dan 
skema yang dikembangkan oleh UNFCCC (Konvensi 
Kerangka Kerja PBB untuk Perubahan Iklim).  
 
CIF terdiri atas dana perwalian, yakni Dana untuk 
Teknologi Bersih (CTF) dan Dana Iklim Strategis 
(SCF). 

Negara-negara itu dipilih karena mewakili wilayah 
dan siap dalam upaya pengurangan emisi karbon di 
kawasan hutan. Sebagian dana tersebut akan dis-
alurkan dalam bentuk pinjaman berbunga rendah 
sekitar 0,25 persen per tahun.  
 

Menurut Hadi, dana yang disalurkan bisa ditingkat-
kan tergantung kepada strategi investasi yang di-
jalankan pemerintah Indonesia. Penyaluran dalam 
bentuk pinjaman akan ditujukan kepada sektor privat 
yang ingin terlibat dalam program yang dijalankan. 
"Sektor privat bisa memanfaatkan dana ini, misalnya 
untuk pembangunan hutan tanaman industri. Semen-
tara penyaluran untuk sektor publik tetap berbentuk 
hibah," kata Hadi.  
 
Pemanfaatan dana berbunga rendah tersebut oleh 
sektor privat dinilai Hadi menguntungkan karena se-
lama ini sektor kehutanan hanya bisa memanfatkan 
dana pinjaman dari perbankan asing dengan bunga 
komersial.  
 
Hadi mengatakan, Indonesia dinilai seksi sebagai 
lokasi proyek percontohan karena selain memiliki 
hutan yang luas juga telah memiliki strategi nasional 
untuk mengurangi emisi dari kerusakan hutan dan 
deforestasi.  
 
Dia menyebut skema pengurangan emisi dari keru-
sakan hutan dan deforestasi (REDD plus) yang telah 
dikembangkan pemerintah Indonesia merupakan 
salah satu bukti dari kesiapan strategi nasional Indo-
nesia.  
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Dana Investasi Iklim Kucurkan US$80 Juta Bagi Indonesia  


